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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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VARIASI BAHASA LAMPUNG BERDASARKAN PERBEDAAN ETIMON DI PROVINSI
LAMPUNG

Wati Kurniawati
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbud, Jakarta
watikurniawati62@yahoo.com

Abstract

This research examines variations in Lampung Province Lampung language. This study
analyzes the differences in etymons and realization of vowels and consonants. This
research aimed to describe language variation Lampung in Lampung Province and
identify etymon and determine which areas are more varied. Based on the preliminary
assessment of the data collected, it is known there are similarities between the
observations each other. Based on glosses were studied, there were 58% glosses that
have more than one etymon and glosses 42% had one etymon. Regional Lampung
language observations indicate similarity and shape similarity is used to form Proto
Austronesian. Elements of relics per observation area varies.

Keywords: language variation, etymon, gloss, berian, elements of relics.

Pendahuluan

Bahasa Lampung menduduki urutan kesebelas dari tiga belas bahasa regional utama di Indonesia yang
berpenutur lebih dari satu juta orang (Lauder dan Ayatrohaedi, 2005:1). Ketiga belas bahasa regional
tersebut adalah bahasa Jawa, Sunda, Madura, Minangkabau, Bali, Batak, Bugis, Aceh, Banjar, Sasak,
Lampung, Makassar, dan Rejang. Bahasa Lampung terdapat juga di Provinsi Banten yang merupakan
enklave.

Penduduk asli bahasa Lampung dapat berbahasa Lampung dan Indonesia. Kurniawati
(2008:20) mengatakan bahwa bahasa Lampung digunakan sebagai alat komunikasi dalam keluarga,
upacara adat, kesenian, kesusastraan, bercerita, rapat keluarga, surat menyurat, undangan lisan, dan
menerima tamu. Bahasa Indonesia juga digunakan masyarakatnya ketika berkomunikasi dengan tamu
bukan orang Lampung dan di dalam acara pesta. Bahasa Lampung digunakan pula di luar lingkungan
rumah sesama mereka, baik antara anggota keluarga, antara anggota masyarakat dan pemuka
masyarakat, antarteman, maupun antarkaryawan. Di lingkungan sekolah dipakai bahasa resmi, yaitu
bahasa Indonesia. Bahasa Lampung diajarkan di sekolah sebagai muatan lokal. Adapun bahasa
campuran, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Lampung, dan bahasa Arab digunakan oleh masyarakat dan
ulama di bidang keagamaan.

Udin dkk. (1992:1) membagi bahasa Lampung menjadi dialek O dan dialek A. Dialek O
terdiri atas subdialek Abung dan Tulang Bawang. Dialek A terdiri atas subdialek Pubiyan,
Pemanggilan, dan Jelma Daya. Melalatoa (1996:446) membagi bahasa Lampung menjadi dialek
Lampung Belalau (dialek A) dan dialek Abung (dialek O). Dialek A terdiri atas subdialek Jelma Doya
(Sungkai), Pemanggilan Peminggir, Melinting Peminggir, dan Pubian. Dialek O terdiri atas subdialek
Abung dan Tulang Bawang. Summer Institute of Language/SIL (2006:72—75) menyatakan bahwa di
Sumatra, antara lain, ada bahasa Abung dengan 500.000 penutur, bahasa Lampung dengan 1.500.000
penutur, bahasa Pesisir dengan 400.000 penutur, dan bahasa Pubian dengan 400.000 penutur. Dalam
pengelompokan tersebut SIL menyebut bahasa bukan dialek.

Sudirman (2006:353—356) dalam disertasinya mengatakan penutur bahasa Minangkabau,
Semende, dan Ogan (BM) mendominasi penutur bahasa Lampung (BL) yang berada di Lampung
Utara dan Barat karena BM merupakan bahasa yang penting sebagai bahasa pusat kebudayaan masa
silam dan lingua franca di Nusantara. Jadi, BL banyak memiliki unsur bunyi serapan dan pinjaman
dari BM pada aspek fonologi dan leksikon. Sementara itu, Astar (2007:95—96) dalam tesisnya
menyebutkan bahwa variasi bahasa Melayu di dua wilayah Riau itu ditandai perbedaan etimon, variasi
vokal, dan variasi konsonan. Penelitiannya menunjukkan 48,50% glos menampilkan satu etimon dan
51,50% glos lebih dari satu etimon. Dari data itu dapat dikatakan bahwa glos satu etimon menyatukan
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bahasa Melayu di Riau Daratan (RD) dan Riau Kepulauan (RK). Glos yang lebih dari satu etimon
menunjukkan variasi antara bahasa Melayu RD dan RK (Astar, 2007:99—100; 104).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dikaji tentang dialek bahasa Lampung dan variasi
bahasa Melayu. Akan tetapi, penelitian itu belum ada yang membahas variasi bahasa Lampung.
Penelitian ini merupakan kajian terhadap variasi bahasa Lampung di Provinsi Lampung. Variasi itu
berkaitan dengan perbedaan bentuk dari berian yang terdapat pada desa atau wilayah yang dijadikan
daerah pengamatan (DP). Berdasarkan hal itu, masalah pokok yang diajukan dalam penelitian ini
adalah bagaimana variasi bahasa Lampung di Provinsi Lampung. Berian dalam glos apa saja yang
memperlihatkan variasi etimonnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan variasi bahasa
Lampung di Provinsi Lampung. Selain itu, tujuan penelitian ini mengidentifikasi etimon dan
menentukan daerah mana yang lebih variatif.

Kajian Teori

Penelitian terhadap variasi bahasa Lampung ini memanfaatkan kerangka berpikir yang berkaitan
dengan kajian variasi bahasa (kajian dialek sosial) dan perubahan bahasa (linguistik historis
komparatif). Prinsip dialektologi adalah melihat adanya perbedaan berian atau realisasi fonetis dari
sebuah isolek pada sebuah glos (Lauder, 1990). Menurut Wardhough (2006:135), variasi bahasa
terjadi akibat adanya penggunanya berbeda-beda dari segi bahasa itu. Bahasa Lampung sebagai bahasa
daerah merupakan variasi dari segi status bahasa. Variasi bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan
interaksi sosial yang dilakukan masyarakat yang sangat beragam dan para penuturnya yang tidak
homogen. Dalam hal variasi bahasa ini ada dua pandangan. Pertama, variasi itu dilihat sebagai akibat
adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa itu. Dengan demikian,
variasi bahasa terjadi akibat adanya keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa. Kedua, variasi
bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat
yang beraneka ragam.

Kajian variasi bahasa ini melihat sebuah berian berbeda etimon dan mirip atau sama satu
etimon (bentuk yang menurunkan bentuk-bentuk dalam beberapa bahasa turunan) dalam sebuah glos
(suatu bentuk bahasa). Bentuk-bentuk secara diakronis merupakan turunan dari bentuk yang berbeda
digolongkan ke dalam perbedaan leksikal. Misalnya, /batu/ ‘batu’ berasal dari Proto Austronesia
(PAN) *batu? (Dempwolff, 1938: 24). Dalam perbedaan ini, dilihat jenis perubahan bunyi pada
beriannya. Perubahan bunyi yang muncul secara teratur disebut korespondensi, sedangkan perubahan
bunyi secara sporadis disebut dengan variasi (Mahsun, 1995:28). Adapun jenis perubahan yang
dimaksudkan dan terdapat di daerah pengamatan adalah asimilasi, disimilasi, metatesis, kontraksi,
pelesapan bunyi, penambahan bunyi, lenisi, sandhi, disonansi, dan palatalisasi. Selanjutnya, diteliti
perubahan yang terjadi pada leksikon.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ancangan kuntitatif dan kualitatif. Ancangan
kuantitatif dimanfaatkan untuk mengetahui tingkat kebervariasian antara bahasa Lampung di Provinsi
Lampung. Ancangan kualitatif digunakan untuk mengelompokkan bahasa Lampung ini atas beberapa
subkelompok berdasarkan perubahan yang terjadi.

Pengumpulan data dilakukan oleh Tim Pemetaan Pusat Bahasa pada tahun 1996 dan 2006
dengan menggunakan teknik bertanya langsung dan terbuka dari peneliti ini dan pengumpul data. Data
yang diperoleh peneliti ini adalah data tulis. Instrumen penelitian yang dipakai dalam pengumpulan
data ada dua macam, yaitu instrumen yang berupa perangkat keras (alat perekam) dan lunak
(kuesioner yang berisi daftar tanyaan latar belakang informan dan kosakata dasar Swadesh). Pemilihan
daerah pengamatan berdasarkan tiga sifat desa, yaitu tua, sukar atau mudah dihubungi (Ayatrohaedi,
2002:29). Data kuesioner bahasa daerah di Provinsi Lampung, yaitu 24 bahasa Lampung, 3 bahasa
Semende/Semendo, 9 bahasa Jawa, 2 bahasa Bali, 2 bahasa Sunda, 1 bahasa Komering, 3 bahasa
Ogan, 1 bahasa Bugis,1 bahasa basemah/ Pasemah, dan 1 bahasa Banten. Sampel data yang diteliti
berkaitan dengan jumlah daerah pengamatan yang ditentukan. Berdasarkan kajian awal terhadap data
yang terkumpul, diketahui ada kesamaan dan kemiripan antara daerah pengamatan yang satu dengan
yang lain. Oleh karena itu, pada satu wilayah tidak perlu diwakili oleh bahasa yang sama. Berdasarkan
kajian awal diputuskan 8 daerah pengamatan. Dengan demikian, sampel data yang diusulkan adalah 8
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x 60 glos atau 480 data. Keseluruhan sampel data tersebut berasal dari 8 desa di 8 kecamatan yang
tersebar di 8 nama bahasa menurut penduduk.

Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu pendapat Ayatrohaedi (2002:39-
40). Informan adalah penduduk yang dianggap representatif dari tiap daerah pengamatan, berusia 40—
50 tahun, laki-laki atau wanita, menguasai bahasa daerah, pendidikan tidak terlalu tinggi, jarang atau
tidak pernah bepergian ke luar daerah, sehat jasmani dan rohani, dan memiliki alat ucap yang lengkap.

Data yang diperoleh diklasifikasi, yaitu setiap glos dikelompokkan atas jumlah berian dan
diurutkan berdasarkan perkiraan perubahan secara bertahap dengan titik tolak perubahan bunyi secara
berangsur-angsur. Berian yang sudah dikelompokkan itu diidentifikasi perbedaannya dan berada di
daerah pengamatan mana saja. Perbedaan yang sudah teridentifikasi itu diuraikan atas perbedaan
etimon. Sebanyak 60 glos kosakata Swadesh dipilah berdasarkan kemunculan etimonnya. Selanjutnya,
data yang sudah diklasifikasi, dianalisis.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan 60 glos yang diteliti, terdapat 35 glos atau 58% yang memiliki lebih dari satu etimon dan
25 glos atau 42% yang memiliki satu etimon. Etimon yang lebih dari satu etimon terdiri atas lima
kelompok, yaitu 15 (25%) glos memiliki dua etimon, 14 (23%) glos memiliki tiga etimon, 2 (3%)
glos memiliki empat etimon, 3 (5%) glos memiliki lima etimon, dan 1 (2%) glos memiliki enam
etimon.

Berdasarkan berian, ke-25 glos yang memiliki satu etimon adalah air, akar, alir (me), anak,
angin, api, asap, basah, batu, belah, berat, berenang, berjalan, besar, binatang, bintang, buah, bulu,
busuk, daging, darah, daun, dengar, di dalam, dan di sini dengan 1 berian, 2 berian, 3 berian, 4
berian, 5 berian, 6 berian, 7 berian, dan 8 berian. Data tersebut memperlihatkan variasi berdasarkan
perbedaan realisasi vokal dan konsonan. Glos belah, binatang, buah, bulu, daun, dengar, dan di dalam
memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi vokal pada suku kata pertama. Glos alir(me),
angin, api, asap, basah, batu, berenang, bintang, bulu, busuk, daging, darah, daun, dengar, dan di
dalam memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi vokal pada suku kata kedua. Glos akar,
anak, asap, bintang, buah, darah, dengar memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi
konsonan pada suku kata pertama. Sementara itu, glos akar, alir (me), anak, api, asap, batu, belah,
berat, berjalan, berenang, besar, bintang, buah, busuk, dengar, dan di sini memperlihatkan variasi
berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata kedua.

Ada 15 glos yang memiliki dua etimon, yaitu abu, apa, bakar, balik, banyak, baru, beberapa,
benar, benih, bulan, bunga, buruk, cacing, dekat, dan di mana dengan 1 berian, 2 berian, 3 berian, 4
berian, 5 berian, dan 7 berian. Data tersebut memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi
vokal dan konsonan. Glos apa, bakar, balik, baru, beberapa, benih, bunga, buruk, cacing, dan dekat
memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi vokal pada suku kata pertama. Adapun abu,
apa, banyak, baru, beberapa, benar, cacing, di mana, dan dekat memperlihatkan variasi berdasarkan
perbedaan realisasi vokal pada suku kata kedua. Glos abu, balik, baru, beberapa, dan dekat
memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata pertama. Sementara
itu, abu, balik, banyak, baru, beberapa, benar, buruk, cacing, dan dekat memperlihatkan variasi
berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata kedua dan suku kata ketiga (kedua).

Ada 14 glos yang memiliki dua etimon, yaitu anjing, awan, bagaimana, baik, bengkak, beri,
bunuh, burung, cuci, dan, danau, dating, debu, dan dengan dengan 1 berian, 2 berian, 3 berian, 4
berian, dan 5 berian. Hal itu memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi vokal dan
konsonan. Glos awan, bagaimana, beri, cuci, dan debu memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan
realisasi vokal pada suku kata pertama. Adapun anjing, awan, bagaimana, bengkak, bunuh, burung,
datang, debu, dan dengan memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi vokal pada suku
kata kedua, suku kata ketiga, dan suku kata keempat. Glos awan, bagaimana, cuci, dan debu
memperlihatkan variasi berdarsakan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata pertama. Sementara
itu, pada glos anjing, awan, bagaimana, baik, bunuh, burung, cuci, dan, dan debu memperlihatkan
variasi berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata kedua, suku kata ketiga (kedua),
suku kata ketiga, suku kata keempat, dan suku kata kelima/keempat.

Ada 2 glos yang memiliki empat etimon, yaitu glos ayah dan buru (ber) dengan variasi pada
empat etimon dengan 1 berian, 2 berian, 3 berian, dan 4 berian. Data tersebut memperlihatkan variasi
berdasarkan perbedaan realisasi vokal dan konsonan. Glos ayah dan buru (ber) memperlihatkan
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variasi berdasarkan perbedaan realisasi vokal pada suku kata pertama dan suku kedua. Kedua glos
juga memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata pertama dan
suku kata kedua.

Ada 3 glos yang memiliki lima etimon, yaitu apung (me), bilamana, dan cium dengan 1
berian, 2 berian dan 3 berian. Data tersebut memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi
vokal dan konsonan. Pada glos apung (me), bilamana, cium memperlihatkan variasi berdasarkan
perbedaan realisasi vokal pada suku kata pertama. Glos apung (me), bilamana, cium memperlihatkan
variasi berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata pertama dan suku kata ketiga. Ada 1
glos yang memiliki enam etimon, yaitu baring dengan 1 berian dan 2 berian. Data tersebut
memperlihatkan variasi berdasarkan perbedaan realisasi konsonan. Glos baring memperlihatkan
variasi berdasarkan perbedaan realisasi konsonan pada suku kata kedua, suku kata ketiga, dan suku
kata ketiga/kedua.

Bentuk Purba (Unsur Relik)

Sebaran kosakata memperlihatkan bentuk purba atau unsur relik yang merupakan cerminan Proto
Austronesia (PAN). Cerminan itu menunjukkan bentuk yang mirip dengan etimon PAN. Dari 60 glos
kosakata Swadesh, ditemukan 29 unsur relik. Unsur relik abo, asu, haso?, apa?, benih, buGa, bUnUh,
bUrUG, cium, darah, abuw, d|Giy, dan d|lam masing-masing ditemukan di satu daerah pengamatan
(1,28%); baka? dan bulan digunakan di dua daerah pengamatan (2,56%); unsur relik ana?, api, b|lah,
dan laGuy digunakan di empat daerah pengamatan (5,13%). Unsur relik berikutnya adalah aGin dan
danaw digunakan di enam daerah pengamatan (6,41%); unsur relik apuy, batu, bintaG, buah, bulu,
dan basuh digunakan di tiga daerah pengamatan (3,85%); unsur relik bali? digunakan di dua daerah
pengamatan (2,56%); unsur relik dagiG digunakan di tujuh daerah pengamatan (8,97%);

Penutup

Simpulan

Bahasa Lampung di delapan daerah pengamatan di Provinsi Lampung memperlihatkan variasi. Variasi
bahasa Lampung ditandai oleh perbedaan etimon dan perbedaan variasi vokal dan perbedaan
konsonan. Berdasarkan 60 glos yang diteliti, terdapat 35 glos atau 58% yang memiliki lebih dari satu
etimon dan 25 glos atau 42% yang memiliki satu etimon.

Data glos yang memiliki lebih dari satu etimon membuktikan bahwa bahasa Lampung lebih
variatif. Glos yang memperlihatkan lebih dari satu variasi etimon memiliki berian yang bervariasi.
Glos yang memperlihatkan satu variasi etimon pun memiliki berian yang bervariasi.

Bahasa Lampung cenderung menggunakan variasi bunyi vokal [i], [, €], [E]- [|I. [6]. [o], [O],
[u], [] dan [U]. Pada akhir suku kata pertama bahasa Lampung cenderung menggunakan variasi bunyi
konsonan [I], [R],[n].[9], [t], [w], [b], [K], [c].[s], [G], dan [y]. Pada akhir suku kata kedua bahasa
Lampung cenderung menggunakan variasi bunyi konsonan [1], [f], ["], [s], [~n], [y]l, [m], [G], [, [b],
[pl, K], [?1, [g], [d], [w], [h], [r], dan [t]. Pada akhir suku kata ketiga bahasa Lampung cenderung
menggunakan variasi bunyi konsonan [h], [x], [R], [y], [d], [K], [?], [n], dan [9]. Pada akhir suku kata
keempat bahasa Lampung cenderung menggunakan variasi bunyi konsonan [r], [x], [n], dan[d]. Pada
akhir suku kata kelima bahasa Lampung cenderung menggunakan variasi bunyi konsonan [n], dan[d].

Pemakaian bentuk proto atau unsur relik tidak merata di setiap daerah pengamatan. Hal ini
berkaitan dengan bentuk kata yang digunakan para penuturnya untuk mewakili sebuah referen. Akan
tetapi, masing-masing daerah pengamatan menunjukkan adanya kesamaan dan kemiripan bentuk yang
mereka gunakan dengan bentuk Proto Austronesia. Unsur relik per daerah pengamatan bervariasi.
Daerah pengamatan 7 atau desa Kunyir yang masyarakatnya memakai bahasa Lampung Pesisir
memiliki 15 unsur relik. Daerah pengamatan 6 atau desa Haji Mena yang masyarakatnya memakai
bahasa Lampung Pubian memiliki 14 unsur relik. Daerah pengamatan 1 atau desa Pasar Pulau Pisang
yang masyarakatnya memakai bahasa Lampung memiliki 13 unsur relik. Unsur relik pada ketiga
daerah pengamatan itu lebih dominan daripada daerah pengamatan berikut ini. Daerah pengamatan 3
atau desa Negeri Ratu yang masyarakatnya memakai bahasa Lampung Pesisir memiliki 10 unsur relik.
Daerah pengamatan 2 atau desa Cahya Negeri yang masyarakatnya memakai bahasa Lampung Abung
dan memiliki 8 unsur relik. Daerah pengamatan 4 atau desa Segala Mider yang masyarakatnya
memakai bahasa Lampung Pubian memiliki 8 unsur relik. Daerah pengamatan 8 atau desa Wana yang
masyarakatnya memakai bahasa Lampung Melinting memiliki 6 unsur relik. Daerah pengamatan 5
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atau desa Banjar Agung yang masyarakatnya memakai bahasa Lampung Menggala memiliki 4 unsur
relik.

Saran

Penelitian variasi bahasa Lampung ini belumlah tuntas. Perlu dikaji pemertahanan bentuk purba atau
unsur relik oleh penutur bahasa Lampung. Berdasarkan kondisi penduduk di provinsi Lampung yang
multietnis, perlu dilakukan penelitian di bidang lain, seperti bilingualisme atau sikap bahasa. Di
samping itu, pengajaran bahasa daerah atau muatan lokal pada generasi berikut merupakan upaya
pelestarian bahasa sebagai salah satu unsur budaya.
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